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Identifikasi Senyawa dan Uji Aktivitas Antimalaria Secara In Vitro Ekstrak dan 

Fraksi Kulit Kayu Pohon Mahoni (Swietenia macrophylla KING) 
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106300122 

 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Senyawa dan Uji 

aktivitas Antimalaria Secara In Vitro Ekstrak dan Fraksi Kulit Kayu Pohon Mahoni 

(Swietenia macrophylla KING)”.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak dan fraksi kulitkayu mahoni dalam  menghambat pertumbuhan 

parasit Plasmodium falciparum strain FCR-3 (resisten klorokuin) yang menyebabkan 

penyakit malaria. Tahap awal adalah ekstraksi dengan variasi tiga pelarut yaitu n-

heksana, etil asetat dan etanol.  Rendemen yang diperoleh untuk ekstrak n-heksan, etil 

asetat dan etanol masing-masing 1,75% ; 3,35% ; dan 7,60%.  Ekstrak yang diperoleh 

kemudian diuji aktivitas antimalaria secara in vitro. Ekstrak etanol memiliki IC50 

sebesar 62,7 µg/mL paling kecil dibandingkan dengan n-heksan sebesar 72,6 µg/mL 

dan ekstrak etil asetat sebesar 115,1 µg/mL. 

Ekstrak etanol yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan parasit 

terbesar selanjutnya difraksinasi dengan Kromatografi Kolom Vakum (KKV).  Fraksi 

hasil pemisahan diuji aktivitas antimalarianya.  Diperoleh fraksi 3 yang memiliki 

kemapuan menghambat pertumbuhan parasit paling baik diantara fraksi lain 

ditunjukan dari IC50 yang diperoleh sebesar 46,6 µg/mL. Fraksi 3 kemudian 

diidentifikasi metabolit skunder dengan skrining fitokimia dan hasil menunjukan 

adanya golongan senyawa flavonoid. 

 

Kata kunci : Mahoni (Swietenia macrophylla KING), Kromatografi 

Kolom Vakum, Antimalaria, SkriningFitokimia, GC-MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Malaria merupakan wabah penyakit yang sampai saat ini menjadi masalah 

utama kesehatan penduduk dunia. Selama 100 tahun, dunia belum dapat memberikan 

kontribusi yang jelas terhadap penyakit ini (Riley, 2000). Data WHO menunjukan 

tahun 2010 terdapat 300-500 juta kasus di seluruh dunia dengan tingkat kematian 

665.000 orang. Sebanyak 91% kematian di wilayah Afrika, diikuti oleh Asia 

Tenggara 6% dan daerah Mediterania Timur 3 % (WHO,  2011). Salah satu Negara di 

wilayah Asia Tenggara,  yang terkena wabah malaria adalah Indonesia. Dilaporkan 

oleh WHO pada tahun 2012 di kawasan Asia bahwa Indonesia menempati peringkat 

ketiga tertinggi setelah India dan Thailand dengan jumlah kasus malaria, sebesar 

229.819 kasus dan jumlah kematian sebesar 432 jiwa. Menurut Yuliandini (2000), 

beberapa daerah di Indonesia antara lain Sumatra, Yogyakarta, Jawa Tengah, 

Lampung dan Kalimantan mengalami penyebaran malaria secara besar-besaran. Pada 

tahun 2012 telah dilaporkan penderita malaria di Kecamatan Kokap, Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi sejumlah 241 kasus terinfeksi 

malaria, hal tersebut merupakan kasus tertinggi selama kurun waktu 5 tahun terakhir  

(Depkes, 2012).  

Malaria disebabkan oleh parasit diantaranya Plasmodium falciparum, 

Plasmodium vivax, Plasmodium malariae dan Plasmodium ovale yang ditularkan 
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melalui nyamuk Anopheles betina. Apabila salah satu dari keempat jenis Plasmodium 

menginfeksi ke dalam tubuh manusia, dapat menyebabkan penyakit malaria dengan 

gejala klinis berat sampai menimbulkan kematian (Harijanto, 2000).  

Usaha mengatasi penyakit malaria telah dilakukan sejak abad ke XVI. Pada 

tahun 1940-an ditemukan antimalaria sintetis yaitu primakuin dan klorokuin. Namun 

demikian, antimalaria sintetis klorokuin dan primakuin mempunyai kelemahan 

diantaranya mahalnya biaya produksi, timbulnya efek samping terhadap tubuh 

manusia dan muncul kasus resistensi P. falciparum terhadap klorokuin. Dilaporkan 

kasus pertama kali resistensi klorokuin terhadap parasitP. falciparum terjadi di 

Thailand dan Kolombia (Anonim, 2008). Resistensi klorokuin merupakan faktor 

utama dalam usaha penanggulangan penyakit, dalam hal ini malaria. Sehingga 

dengan adanya kasus resistensi P. falciparum terhadap antimalaria klorokuin dan 

timbulnya efek samping terhadap tubuh manusia, maka perlu untuk menemukan 

antimalaria baru, yaitu yang lebih dapat ditoleransi tubuh dan lebih efektif terhadap 

P. falciparum (Farent et al., 2004). Menurut Vial dan Ancelin (1994) beberapa 

langkah untuk menemukan antimalaria baru adalah melalui penelitian dengan cara 

mensintesis senyawa yang mampu menghambat metabolisme spesifik parasit, 

mengisolasi senyawa aktif dari bahan alam yang secara tradisional digunakan untuk 

mengobati malaria dan dengan cara sintesis senyawa dengan struktur kimia yang 

mirip dengan senyawa yang sudah diketahui sebagai antimalaria. 
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Berkaitan dengan hal tersebut salah satu suku tanaman obat di hutan tropis 

yang berpotensi sebagai bahan kimia bioaktif dan jumlahnya relatif besar adalah 

Meliaceae (Yennita et al., 1999).  Suku Meliaceae terdiri atas 50 marga dan 1400 

jenis. Salah satu marga dari suku Meliaceae adalah pohon mahoni (Sweitenia 

macrophylla King). Tanaman obat yang digunakan dapat berasal dari bagian-bagian 

tanaman diantaranya daun, biji, buah, akar, bunga, kulit dan batang dari pohon 

mahoni. Bagian dari tanaman mahoni yang paling sering digunakan sebagai tanaman 

obat adalah buah dan daun mahoni (Heyne, 1950). 

Penelitian mengenai efek farmakologis dari tanaman ini telah banyak 

dilakukan. Buah dan daun mahoni berguna sebagai antioksidan, antidiabetes, 

antiinflamasi, antitumor, bioinsektisida, antiviral, antimalaria, antimutagenik dan 

antimikrobia (Moghadamtousi et al., 2013). Sedangkan Fitrianingsih et al., (2010) 

melaporkan pada biji mahoni menunjukan bahwa ekstrak etanol dari biji mahoni 

mengandung flavonoid dan saponin yang memiliki aktivitas sebagai antiplasmodium. 

Selain itu ekstrak biji mahoni juga terbukti mempunyai aktivitas sebagai antidiare, 

antibakteri, dan antifungi (Maiti et al., 2007). Sedangkan daun mahoni digunakan 

sebagai pewarna (Mahele et al.,2006). Bagian mahoni yang masih belum banyak 

dimanfaatkan adalah kulit kayunya.  Kulit kayu mahoni di masyarakat pada 

umumnya dikenal sebagai limbah pengolahan kayu dan hanya digunakan sebagai 

kayu bakar. Kulit kayu memiliki potensi yang sangat besar, tetapi pemanfaatannya 

sebagai obat alami belum banyak dilakukan (Krisnawati et al., 2011). Namun ekstrak 

dari kulit kayu mahoni dapat digunakan sebagai penyembuh luka dan zat pewarna 
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merah. Penelitian Ningsih (2010) menunjukan bahwa ekstrak kulit kayu mahoni 

mengandung senyawa tannin, terpenoid, saponin, alkaloid dan flavonoid.  Dimana 

Jefry et al., (2010) menyebutkan metabolit sekunder  saponin dan flavonoid yang 

terdapat di dalam ekstrak metanol daun kapur memiliki aktivitas antimalaria. 

Upaya untuk mengetahui keberadaan senyawa dalam mahoni yang berpotensi 

memiliki aktivitas anti malaria menjadi dasar dilakukannya penelitian ini.  Pengujian 

aktivitas antimalaria dilakukan secara in vitro mengunakan parasit P. falciparum yang 

merupakan jenis parasit yang penyebab kematian paling tinggi dibandingkan jenis 

Plasmodium yang lain dan memiliki penyebaran yang cepat dan luas hampir di 

seluruh daerah endemis malaria di dunia (Winstanley, 2000). Identifikasi komponen 

senyawa yang ada dalam kulit kayu mahoni dilakukan dengan GC-MS dan metabolit 

sekunder dengan skrining fitokimia. Uji aktivitas antimalaria dari ekstrak kulit kayu 

mahoni dilakukan berdasarkan Trager dan Jensen (1976), yang mengukur dari 

penghambatan pertumbuhan parasit P. falciparum  dengan menghitung jumlah 

eritrosit yang terinfeksi setiap 1000 eritrosit di bawah mikroskop. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah profil metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit kayu 

mahoni  (Swietenia macrophylla King)? 
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2. Bagaimanakah aktivitas ekstrak kulit kayu mahoni (Swietenia macrophylla King) 

terhadap parasit P. falciparum dalam sel darah merah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit kayu mahoni  

(Swietenia macrophylla King). 

2. Mengetahui aktivitas ekstrak kulit kayu mahoni (Swietenia macrophylla King) 

terhadap parasit P. falciparum dalam sel darah merah. 

D. Hipotesis 

1. Ekstrak dari kulit kayu mahoni (Swietenia macrophylla King) mengandung 

metabolit sekunder saponin, alkaloid, flavonoid dan fenol yang dapat berperan 

sebagai antimalaria. 

2. Ekstrak dari kulit kayu mahoni (Swietenia macrophylla King) berpotensi kuat 

dalam penghambat pertumbuhan parasit P. falciparum dalam sel darah merah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan:  

1. Memberikan informasi tentang pengaruh ekstrak dari kulit kayu mahoni 

(Swietenia macrophylla King) sebagai antimalaria. 

2. Meningkatkan nilai ekonomi kulit kayu mahoni sebagai obat tradisional.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol dari kulit kayu mahoni memiliki kemampuan menghambat yang 

lebih baik dibandingkan dari ekstrak N-heksana dan etil asetat.  Ditunjukan dari 

IC50 dari ekstrak etanol sebesar 62,7 µg/ml sedangkan  ekstrak N-heksana 

sebesar 72,6 µg/ml dan ekstrak etil asetat sebesar 115,1 µg/ml. 

2. Fraksi 3 dan 4 hasil pemisahan dari ekstrak etanol kulit kayu mahoni dengan 

KKV menunjukan aktivitas sebagai antimalaria.  Fraksi 3 merupakan fraksi yang 

memiliki aktivitas yang lebih baik dalam menghambat pertumbuhan Plasmodium 

falciparum strain FCR-3 ditunjukan dari nilai IC50 sebesar 46,6 µg/mL 

3. Identifikasi senyawa dalam kandungan fraksi 3 menunjukan adanya metabolit 

sekunder golongan flavonoid.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diperlukan isolasi senyawa yang 

lebih murni dari ekstrak etanol yang kemudian dilakukan pengujian aktivitas 

antimalaria.  Selain itu diperlukan uji sitotoksisitas terhadap ekstrak dan fraksi dari 

kulit kayu mahoni. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1.Hasil pengamatan pertumbuhan Plasmodium falciparum setelah 

inkubasi 72 jam dengan mikroskop cahaya kontrol negatif , ekstrak 

etanol, ekstrak etil asetat, ekstrak n-heksana, fraksi 3 dan fraksi 4. 

 

 

 

 

 

Kontrol Negatif Ekstrak Etanol 

Ekstrak eti asetat Ekstrak n-heksana 

Parasit plasmodium 

Eritrosit tidak 

terinfeksi parasit 

Parasit plasmodium 

fase ring 

Parasit plasmodium 

fase ring 
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Lampiran 2. KLT hasil skrining fitokimia fraksi 3 ekstrak etanol kulit kayu mahoni  

(1) Alkaloid; (2) Antrakuinon; (3) Flavonoid; (4) Terpenoid; (5) 

Saponin dilihat dengan UV panjang gelombang 336 nm 

   

 

 

Fraksi 4 Fraksi 3 

1 2 3 4 5 

Parasit plasmodium mati Parasit 

plasmodium 

fase ring 
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Lampiran 3. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap 11 fraksi hasil KKV 

crude ectract etanol kulit kayu mahoni dengan eluen etil asetat : etanol 

(1:1). Totolan sampel dari fraksi 1 sampai 11 

 

Lampiran 4.   Hasil perhitungan IC50 uji aktivitas antimalaria 

 Perhitungan IC50 ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 

 

Y = 29,04 X + 3,923 

Jika Y = 50, maka 50 = 29,04 X + 3,923 
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X = 1,86 

Antilog 1,86 = 72,6, Sehingga nilai IC50 = 72,6 µg/ml 

 

 
 

Y = 22,73 X + 2,967 

Jika Y = 50, maka 50 = 22,73 X + 2,967 

X = 2,07 

Antilog 2,07 = 115,1, Sehingga nilai IC50 = 115,1 µg/ml 
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Y = 34,73 X – 12,17 

Jika Y = 50, maka 50 = 34,73 X – 12,17 

X = 1,8 

Antilog 1,8 = 62,7, Sehingga nilai IC50 = 62,7 µg/ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan IC50 fraksi 3 dan fraksi 4 

 
Y = 36,60 X – 10,84 

Jika Y = 50, maka 50 = 36,60 X – 10,84 

X = 1,66 

Antilog 1,66 = 46,6, Sehingga nilai IC50 = 46,6 µg/ml 
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Y = 32,48 X – 6,693 

Jika Y = 50, maka 50 = 32,48 X – 6,693 

X = 1,75 

Antilog 1,75 = 46,6, Sehingga nilai IC50 = 73,0 µg/ml 
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